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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
store atmosphere dan consumer ethnocentrism
terhadap loyalitas pelanggan pada produk Ayam
Taliwang di Rumah Makan Taliwang Utama.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah Pelanggan produk
Ayam Taliwang di Rumah Makan Taliwang Utama,
dimana jumlah populasinya tidak diketahui.
Sampel penelitian sebanyak

100 responden dan diambil dengan menggunakan
rumus Lemeshow. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuisioner. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah loyalitas pelanggan,
sedangkan variabel bebasnya adalah store
atmosphere dan consumer ethnocentrism. Analisis data
digunakan dengan metode regresi linier berganda.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa store
atmosphere dan consumer ethnocentrism berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan
pada produk Ayam Taliwang di Rumah Makan
Taliwang Utama. Faktor store atmosphere dan
consumer  ethnocentrism mempunyai pengaruh
sebesar 76,7% terhadap loyalitas pelanggan,
sedangkan sisanya 23,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalamm

penelitian ini.
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Ayam Taliwang

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of store
atmosphere and consumer ethnocentrism on customer
loyalty to Taliwang Chicken products at Rumah Makan
Taliwang Utama. This research is quantitative research.
The population of this research is Taliwang Chicken
product customers at Rumah Makan Taliwang Utama,
where the population is unknown. The research sample
was 100 respondents and was taken using the Lemeshow
formula. Data was collected using a questionnaire. The
dependent variable in this study is customer loyalty,
while the independent variables are store atmosphere
and consumer ethnocentrism. Data analysis was used
with multiple linear regression methods. The results of
this study indicate that store atmosphere and consumer
ethnocentrism have a positive and significant effect on
customer loyalty to Taliwang Chicken products at
Rumah Makan Taliwang Utama. Store atmosphere
and consumer ethnocentrism factors have an influence
of 76.7% on customer loyalty, while the remaining
23.3% is influenced by other variables not included in
this study.

Keywords: Store atmosphere, Consumer ethnocentrism,
Customer Loyalty, Restaurant, Taliwang Chiken

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha di Kota Mataram menunjukkan tren

peningkatan yang signifikan, ditandai dengan menjamurnya berbagai jenis

usaha, termasuk di sektor kuliner. Pertumbuhan teknologi dan industri turut

mendorong dinamika ini, menjadikan bisnis kuliner sebagai salah satu sektor

yang paling kompetitif dan menjanjikan (Ginting et al., 2019). Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, tercatat 11.223 unit usaha kuliner

tersebar di seluruh Indonesia, sementara Kementerian Perindustrian mencatat

pertumbuhan industri restoran dan rumah makan sebesar 3,68% pada tahun
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2022, meningkat dari 2,95% pada tahun sebelumnya.

Di tengah pesatnya pertumbuhan tersebut, loyalitas pelanggan menjadi
faktor penting dalam mempertahankan kelangsungan sebuah usaha.
Meningkatnya jumlah pelaku bisnis menyebabkan persaingan yang ketat, di
mana mempertahankan pelanggan lama sama pentingnya dengan menarik
konsumen baru (Reni Widiastuti, 2024). Loyalitas pelanggan tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh aspek pengalaman
konsumen secara keseluruhan, termasuk suasana tempat makan dan preferensi

nilai- nilai budaya konsumen.

Salah satu faktor penting dalam menciptakan pengalaman yang
menyenangkan bagi konsumen adalah store atmosphere atau suasana toko. Store
atmosphere mencakup elemen- elemen fisik dan psikologis, seperti pencahayaan,
tata letak ruang, kebersihan, aroma, dan musik, yang secara langsung
memengaruhi persepsi dan kenyamanan pelanggan saat berkunjung ke tempat
usaha (Listiono, 2015). Suasana yang nyaman dan menarik tidak hanya mampu
menciptakan pengalaman positif, tetapi juga meningkatkan kemungkinan

pelanggan untuk melakukan kunjungan ulang.

Selain suasana toko, faktor consumer ethnocentrism atau etnosentrisme
konsumen turut memainkan peran dalam membentuk loyalitas. Etnosentrisme
konsumen merujuk pada kecenderungan konsumen untuk lebih memilih dan
mendukung produk lokal dibandingkan produk asing, sebagai bentuk loyalitas
terhadap budaya dan identitas nasional (Maksan et al. 2019). Dalam konteks
produk kuliner lokal seperti Ayam Taliwang, sikap ini menjadi relevan karena
konsumen yang memiliki rasa bangga terhadap produk dalam negeri

cenderung menunjukkan loyalitas yang lebih kuat.

Ayam Taliwang merupakan salah satu ikon kuliner khas Lombok yang
memiliki nilai budaya dan cita rasa khas, menjadikannya favorit masyarakat
lokal maupun wisatawan. Hidangan ini berasal dari masyarakat Karang
Taliwang, yang berakar dari Taliwang, Sumbawa Barat, dan bukan dari suku
asli Sasak (Suteja, 2023). Keunikan tersebut menjadi kekuatan dalam
mempertahankan loyalitas pelanggan, terutama apabila didukung oleh suasana

makan yang menyenangkan.

Rumah Makan Taliwang Utama merupakan salah satu pelaku usaha

yang menjadikan Ayam Taliwang sebagai menu utama, dan sejak berdiri pada
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tahun 2019 telah menjadi destinasi kuliner populer di Kota Mataram. Dengan
cita rasa autentik dan lokasi strategis di Karang Taliwang, rumah makan ini
mengalami fluktuasi penjualan yang signifikan. Pada tahun 2022 pendapatan
tercatat sebesar Rp114.564.000, naik menjadi Rp219.040.000 pada 2023, namun
kemudian menurun menjadi Rp182.235.000 di tahun 2024. Data jumlah
pengunjung juga menunjukkan tren serupa, yaitu penurunan dari 1.962 orang
(2022) menjadi 1.148 orang (2023), dan kembali naik menjadi 1.724 orang
(2024).

Namun, jika dibandingkan dengan pesaing utama seperti Rumah Makan
Ayam Taliwang Irama 3 dan Ayam Taliwang Dua, Rumah Makan Taliwang
Utama tertinggal cukup jauh. Misalnya, Irama 3 mengalami pertumbuhan
pengunjung dari 21.200 orang (2022) menjadi 52.500 orang (2024), sementara
Ayam Taliwang Dua dari 8.000 menjadi 15.000 orang pada periode yang sama.
Fluktuasi pengunjung dan penjualan menunjukkan adanya tantangan yang
dihadapi dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dan posisi kompetitif di

pasar.

Faktor-faktor seperti suasana toko yang kurang konsisten dan belum
optimalnya pemanfaatan nilai- nilai etnosentrisme konsumen menjadi potensi
penyebab menurunnya performa Rumah Makan Taliwang Utama. Di tengah
meningkatnya pilihan rumah makan baru di sekitar Karang Taliwang,
dibutuhkan strategi diferensiasi yang kuat dalam menciptakan pengalaman
makan yang berkesan dan menggugah nilai-nilai lokal konsumen agar tetap

loyal terhadap produk tradisional daerah tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana pengaruh store
atmosphere dan consumer ethnocentrism terhadap loyalitas pelanggan, khususnya
pada konsumen Rumah Makan Taliwang Utama. Pemahaman terhadap
hubungan antar variabel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
strategi pemasaran bisnis kuliner lokal dan memperkuat posisi produk tradisional di

tengah kompetisi pasar yang semakin kompleks (Eka Afriana & Sulistyawati, 2023).
KAJIAN PUSTAKA
Perilaku Konsumen

Menurut Nugraha et al. (2021), perilaku konsumen merujuk pada
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam

rangka pembelian dan pemanfaatan suatu produk atau layanan. Proses ini
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tidak hanya melibatkan keputusan untuk membeli, tetapi juga bagaimana
mereka memilih, menggunakan, dan mengevaluasi produk atau jasa tersebut
agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Kotler dan keller
dalam Nugraha ef al. (2021) Disebutkan bahwa terdapat tiga faktor dominan

yang menentukan perilaku konsumen, yaitu aspek budaya, sosial, dan pribadi.

Store atmosphere

Menurut Kotler & Keller (2016:561), store atmosphere merupakan kesan
menyeluruh yang ditampilkan oleh sebuah toko melalui unsur-unsur fisik
(eksterior, interior, layout, display) dan elemen psikologis (kenyamanan,
pelayanan, kebersihan, ketersedian barang, kreatifitas, promosi,
teknologi).

Menurut Sopiah dan Sangadji (2016), berbagai elemen yang berperan dalam
menciptakan dan membentuk suasana toko meliputi jenis karyawan, kategori
produk, perlengkapan permanen, suara, aroma, serta penggunaan warna.
Sementara itu, Berman dan Evan (2018) mengidentifikasi beberapa indikator
utama dalam store atmosphere, yaitu:

1) bagian luar toko (exterior), 2) bagian dalam secara umum (general interior), 3)
tata letak ruang penjualan (store layout), dan 4) tampilan interior seperti papan

informasi atau promosi (interior display).

Consumer ethnocentrism

Etnosentrisme konsumen atau consumer ethnocentrism adalah sikap atau
kepercayaan konsumen yang menilai bahwa membeli produk lokal adalah
lebih benar atau lebih baik dibandingkan membeli produk asing, karena alasan
ekonomi, moral, atau nasionalisme (Shimp & Sharma, 1987). Menurut Sharma et
al. (1994), beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat etnosentrisme
konsumen antara lain: nilai nasionalisme, pengaruh social dan budaya, persepsi
terhadap produk asing, kepentingan ekonomi lokal. Menurut Shimp dan
Sharma (1987) Indikator utama dari etnosentrisme konsumen meliputi: 1.
Preferensi Produk Lokal, 2. Loyalitas Terhadap Produk Lokal, 3. Penghindaran
Produk Asing.

Loyalitas Pelanggan
Kotler dan Keller (2016:138) mendefinisikan loyalitas sebagai bentuk

komitmen yang kuat dari konsumen untuk terus membeli atau mendukung

suatu produk atau layanan yang disukai secara konsisten di masa mendatang,
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meskipun terdapat situasi atau upaya pemasaran dari pesaing yang berpotensi
menggoyahkan pilihan tersebut. Menurut Hasan (2014), terdapat sejumlah
faktor utama yang memengaruhi loyalitas pelanggan, antara lain kepuasan
pelanggan, kualitas produk atau layanan, citra merek, persepsi nilai, serta
tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk. Sementara itu, Tjiptono
dalam Maulidio et al. (2022) mengemukakan beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk menilai tingkat loyalitas pelanggan, yaitu: 1) melakukan
pembelian ulang, 2) memberikan komentar positif, 3) merekomendasikan serta

mengajak orang lain untuk membeli, dan 4) frekuensi kunjungan pelanggan
yang tinggi.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:65), penelitian asosiatif bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks ini,
penelitian difokuskan pada pelanggan produk Ayam Taliwang di Rumah

Makan Taliwang Utama.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel survey. Menurut Nazir (2005;271), sampel survey adalah survey yang
dilakukan pada sebagian populasi (sampel). Metode ini digunakan karena

jumlah populasi yang menjadi objek penelitian adalah relatif banyak.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh konsumen yang pernah
membeli dan mengonsumsi produk Ayam Taliwang di Rumah Makan

Taliwang Utama.

Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus
yang dikemukakan oleh Lameshow (1997), mengingat total populasi tidak
diketahui secara pasti. Menurut Sugiyono (2016), sampel merupakan
representasi dari sebagian populasi yang memiliki karakteristik dan jumlah
tertentu sesuai dengan objek penelitian. Dengan tingkat kepercayaan 95% (z =

1,96), tingkat kesalahan 10% (d = 0,10), dan estimasi proporsi populasi 50% (p =
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0,5), maka jumlah sampel dihitung sebagai berikut:

n=(z>-p-(l-p))/d
n=(1,962-0,5-0,5) /0,12 = 96,04 ~ 97

Untuk mengantisipasi kesalahan dalam pengisian kuesioner, jumlah

sampel kemudian dibulatkan menjadi 100 responden.

Teknik Sampling

Dikarenakan dalam dalam penelitian ini tidak diketahui seacara pasti
jumlah dari populasi, maka pendekatan yang digunakan dalam penentan
sampelnya yaitu dengan teknik non probability sampling dengan metode
purposive sampling. Dengan kriteria sampel yaitu : Pelanggan tetap yang telah
mengunjungi Rumah Makan Taliwang Utama minimal 2 kali dalam 6 bulan
terakhir, Pelanggan yang memiliki pengetahuan tentang produk ayam

taliwang, Pelanggan yang berusia minimal 17 tahun.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran angket berupa kuesioner yang diberikan kepada responden sesuai
dengan topik yang diteliti. Kuesioner sendiri merupakan instrumen tertulis
yang berisi sejumlah pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh informasi

dari para responden.

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Dalam penelitian ini data kuantitatif diperoleh dari penyebaran

kuesioner kepada responden penelitian.

Sumber Data

Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui kuesioner yang akan
dijawab oleh responden yang sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah buku, artikel,

jurnal, dan skripsi, yang berkaitan dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian
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Uji Validitas

Menurut Ghozali (2009), uji validitas dilakukan untuk menilai apakah
suatu kuesioner benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Sebuah kuesioner dinyatakan valid apabila item pertanyaannya mampu
merepresentasikan konstruk yang dimaksud. Suatu item dianggap valid jika
nilai r hitung dari korelasi antara skor item dengan skor total lebih besar

dibandingkan dengan nilai r tabel.

a. Store atmosphere

b. Consumer ethnocentrism

Corveintses

c. Loyalitas Pelanggan

Berdasarkan uji validitas dari semua varabel di atas menunjukkan setiap

item instrumen dari variabel store atmosphere (X1), consumer ethnocentrism (X2),
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dan loyalitas pelanggan (Y) semua dinyatakan valid yang dibuktikan dengan
nilai r hitung > r tabel (0,197) sehingga dapat dinyatakan valid dan dapat

digunakan dalam penelitian ini.
Uji Reliabilitas

Menurut Nawawi (1995), reliabilitas merujuk pada sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang konsisten ketika
digunakan untuk mengukur sekelompok individu. Dalam penelitian ini,
pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha.
Berdasarkan Ghozali (2009:24), instrumen dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha dari suatu variabel melebihi angka 0,60. Sebaliknya, jika nilai

tersebut berada di bawah 0,60, maka kuesioner dianggap kurang reliabel.

Store atmosphere

Reliability Statistics
Crorbsar's
Al I ol liwere

XS]

. Consumer ethnocentrism

Reliability Statistics
Lroooowhs
Mpbas Nyl llemes

842 6

. Loyalitas Pelanggan

Reliability Statistics
Croebaerls
Aluly N of liwerrs

R

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari semua variabel di atas, hasil uji
reabilitas variabel store atmosphere, consumer ethnocentrism dan loyalitas
pelanggan memiliki nilai Alpha > dari standar nilai Alpha (0,60). Oleh sebab itu,
variabel store atmosphere (X1), consumer ethnocentrism (X2), dan loyalitas
pelanggan (Y) dapat dinyatakan reliabel dan seluruh data pada penelitian ini

dapat dijadikan sebagai statistic penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Uji normalitas yaitu pengujian terhadap suatu data yang memiliki tujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen maupun dependen memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan menganalisis
dari grafik normal probability plot (Ghozali, 2018). Uji ini biasanya dilakukan
dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan derajat keyakinan lebih dari
0,05.

One-Ssmphe Kolmogarow Semirnov Teat

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,115. Karena nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa keempat variabel yang dianalisis berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi antar variabel independen dalam model regresi.
Menurut Ghozali (2016), pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala multikolinearitas dalam model.

298 1.911

518 191

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang diperoleh melalui analisis
menggunakan SPSS versi 27, seluruh variabel independen menunjukkan nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
multikolinearitas, sehingga tidak terdapat korelasi yang signifikan antar
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variabel bebas. Dengan demikian, model regresi tersebut layak untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila varians dari kesalahan pengganggu
(error term) tidak bersifat konstan pada setiap tingkat pengamatan variabel
penelitian. Dalam penelitian ini, pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan metode scatterplot, sebagaimana ditampilkan

pada diagram berikut.

Pt b Tl 404 e o

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan pada
scatterplot di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pola tertentu yang
terbentuk, serta titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami

gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

CTonfhoem’

Y =a+ 31 X1+ 2 X2

Y =1,387+0,601X1 +0,461X2
Interpretasinya:

. Konstanta ()

a« = 1,387 artinya bahwa ketika variabel Store atmosphere (X1) dan Consumer
ethnocentrism (X2) sama dengan nol, maka nilai variabel Loyalitas Pelanggan (Y)
yaitu sebesar 1,387.
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2. Koefisien Regresi Store atmosphere (b1)
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bl = 0,601 dengan tanda positif artinya bahwa apabila tingkat store atmosphere
meningkat satu satuan (1%) dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan,

maka loyalitas pelanggan meningkat naik sebesar 0,601.
. Koefisien Regresi Consumer ethnocentrism (b2)

b2 = 0,461 dengan tanda positif artinya bahwa apabila Consumer ethnocentrism
meningkat satu satuan (1%) dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan,

maka loyalitas pelanggan akan meningkat sebesar 0,461.
Uji Hipotesis Uji t
. Pengaruh Store atmosphere terhadap Loyalitas Pelanggan

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel di atas, terlihat variabel store
atmosphere memiliki t hitung sebesar 8,862 dan nilai signifikan sebesar 0,000.
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka

disimpulkan bahwa :

H1 : Store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Pelanggan pada produk Ayam Taliwang di Rumah Makan Taliwang Utama.

. Pengaruh Consumer ethnocentrism terhadap Loyalitas Pelanggan

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel di atas, terlihat variabel consumer
ethnocentrism memiliki t hitung sebesar 5,029 dan nilai signifikan sebesar 0,000.
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka

disimpulkan bahwa :

H2 : Consumer ethnocentrism berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Pelanggan pada produk Ayam Taliwang di Rumah Makan Taliwang

Utama.

Uji Koefisien Determinasi (R?

Model Summary

Berdasarkan uji koefisien determinasi di atas, terlihat bahwa adjusted R
Square sebesar 0,763 atau 76,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 76,3% loyalitas

pelanggan dipengaruhi oleh store atmosphere, dan consumer ethnocentrism,
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sementara sisanya 23,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan

dalam model penelitian ini.
KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang
Pengaruh Store atmosphere dan Consumer ethnocentrism terhadap Loyalitas
Pelanggan pada produk Ayam Taliwang di Rumah Makan Taliwang Utama.
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Variabel Store atmosphere (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Pelanggan pada produk Ayam Taliwang di Rumah Makan Taliwang
Utama. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik suasana atau atmosfer dalam
rumah makan, semakin tinggi tingkat loyalitas pelanggan dalam melakukan

kunjungan ulang dan merekomendasikan produk.

2. Variabel Consumer ethnocentrism (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Loyalitas Pelanggan pada produk Ayam Taliwang di Rumah Makan
Taliwang Utama. Artinya, semakin tinggi rasa kebanggaan dan keyakinan
pelanggan terhadap produk lokal, semakin besar pula tingkat loyalitas mereka
terhadap produk Ayam Taliwang yang ditawarkan.

SARAN
Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan kepada
Rumah Makan Taliwang Utama agar dapat meningkatkan loyalitas pelanggan

melalui penguatan store atmosphere dan consumer ethnocentrism.

1. Store atmosphere, Rumah makan sebaiknya lebih memperhatikan aspek
eksternal dan internal seperti tampilan luar (papan nama, ornamen budaya
Lombok), pencahayaan dan interior etnik, penataan ruang yang nyaman, serta

pemajangan produk lokal sebagai elemen dekoratif dan edukatif.

2. Consumer ethnocentrism, Mengingat etnosentrisme konsumen berpengaruh
terhadap loyalitas, rumah makan dapat menonjolkan kebanggaan terhadap
kuliner lokal melalui testimoni pelanggan, promosi yang mengangkat nilai
budaya, serta keterlibatan aktif dalam festival kuliner dan kerja sama dengan

pemerintah daerah.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti
kualitas pelayanan, harga, dan kepuasanpelanggan = guna memperluas
cakupan analisis loyalitas. Selain pendekatan kuantitatif, penggunaan
pendekatan kualitatif seperti wawancara atau observasi sangat dianjurkan agar
dapat menggali motivasi emosional dan nilai budaya konsumen secara lebih

mendalam.

Penelitian juga dapat dilakukan pada rumah makan lain yang
menyajikan kuliner khas daerah berbeda, untuk membandingkan pengaruh
store atmosphere dan consumer ethnocentrism dalam konteks yang lebih luas.
Peningkatan jumlah sampel dan metode pengambilan data yang lebih beragam

juga akan memperkuat validitas dan generalisasi hasil penelitian.
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